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ABSTRAK 

Latar Belakang Kebersihan gigi dan mulut juga merupakan faktor yang penting bagi 

kesehatan gigi dan mulut agar bebas dari penyakit, oleh karena itu kebersihan gigi dan 

mulut harus dijaga dan dipelihara supaya tercipta kesehatan yang optimal. Kebersihan 

rongga mulut dapat ditentukan dengan cara pengukuran status kebersihan mulut. Masalah 

Rata-rata debris indeks dalam kategori sedang (1,33) pada siswa SMP Ulul Albab 

Sepanjang Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo Tahun 2022. Tujuan Penelitian 

Mengetahui Pengetahuan Cara Menyikat Gigi yang benar pada siswa kelas 7 SMP Ulul 

Albab Sepanjang Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo. Metode Penelitian ini yang 

digunakan adalah penelitian deskriptif. Sasaran dalam penelitian ini adalah siswa kelas 7 

SMP Ulul Albab Sepanjang Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo dengan jumlah 

responden sebanyak 35 siswa. Metode pengumpulan data diperoleh dari pengisian lembar 

kuesioner. Teknis Analisis data dengan menghitung jumlah data hasil dari kuisioner 

kemudian dibuat rata-rata dalam bentuk distribusi frekuensi dan presentase serta disajikan 

dalam bentuk tabel. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa gambar pengetahuan cara 

menyikat gigi yang benar pada siswa kelas 7 SMP ulul albab Kecamatan taman kabupaten 

sidoarjo dalam kategori kurang. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan, Cara Menyikat Gigi, Siswa 

 

PENDAHULUAN 

Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu seseorang 

terhadap objek melalui indera yang dimilikinya (mata, hidung, telinga, dan 

sebagainya). Dengan sendirinya, pada waktu penginderaan sampai menghasilkan 

pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian dan persepsi 

terhadap objek (Notoatmodjo, 2012). 

Kebersihan gigi dan mulut adalah suatu keadaan dimana gigi geligi yang 

berada didalam rongga mulut dalam keadaan yang bersih, bebas dari plak, dan 

kotoran lain yang berada diatas permukaan gigi seperti debris, karang gigi, dan sisa 

makanan serta tidak tercium bau busuk dalam mulut. Keterampilan menggosok gigi 

harus di ajarkan dan ditekankan pada adak di segala umur terutama anak sekolah, 
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karena pada usia itu mudah menerima dan menanamkan nilai-nilai dasar. Anak 

sekolah memerlukan pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan menggosok 

gigi. Pendidikan kesehatan merupakan salah satu upaya yang penting untuk 

menunjang kesehatan, terutama pada anak yang memiliki tingkat kebersihan gigi 

mulut rendah dan keterampilan dalam menggosok gigi kurang, diharapkan agar 

dapat mengubah perilaku dari yang merugikan kesehatan dan norma yang sesuai 

dengan kesehatan. (Dewi, 2019). 

Perilaku adalah suatu kegiatan atau aktivitas organisme atau makhluk hidup 

yang bersangkutan. Oleh sebab itu, dari segi biologis semua makhluk hidup 

termasuk binatang dan manusia, mempunyai aktivitas masing-masing. Manusia 

sebagai salah satu makhluk yang mempunyai bentangan kegiatan yang luas, 

sepanjang kegiatan yang dilakukannya yaitu antara lain: berjalan, berbicara, bekerja, 

menulis, membaca, berfikir, dan seterusnya (Notoatmodjo, 2018). 

Kebersihan gigi dan mulut juga merupakan faktor yang penting bagi 

kesehatan gigi dan mulut agar bebas dari penyakit, oleh karena itu kebersihan gigi 

dan mulut harus dijaga dan dipelihara supaya tercipta kesehatan yang optimal. 

Kebersihan rongga mulut dapat ditentukan dengan cara pengukuran status 

kebersihan mulut. Menurut Green dan Vermillion untuk mengukur kebersihan gigi 

dan mulut adalah dengan mempergunakan suatu indeks yang disebut dengan Oral 

Hygiene Index Simplified (OHI-S). OHI-S adalah angka yang menyatakan keadaan 

klinis atau kebersihan gigi dan mulut seseorang yang didapat pada waktu dilakukan 

pemeriksaan. Nilai dari OHI-S ini merupakan nilai yang diperoleh dari hasil 

penjumlahan antara debris indeks dan kalkulus indeks (Anwar, dkk., 2017). 

Perilaku pemeliharaan gigi masyarakat  dalam  pemeliharaan  kesehatan  gigi 

dan mulut indikatornya  adalah  variabel  menyikat  gigi,  sedangkan menyikat gigi 

merupakan tindakan pencegahan primer yang paling utama dianjurkan (Agung, 

dkk., 2019). Pengukuran kebersihan gigi dan mulut menurut Green dan Vermilion 

dapat menggunakan index yang dikenal dengan Oral Hygiene Index (OHI) dan Oral 

Hygiene Index Simplified (OHI-S). Awalnya index ini digunakan untuk menilai 

penyakit peradangan gusi dan penyakit periodontal, akan tetapi dari kata yang 

diperoleh ternyata kurang berarti atau bermakna, oleh karena itu index ini hanya 

digunakan untuk mengukur tingkat kebersihan gigi dan mulut dan menilai 

efektivitas dari menyikat gigi. (Indah, 2018). 

Kebiasaan menjaga kesehatan gigi dan mulut dengan cara menyikat gigi 2 

kali sehari waktu pagi dan sebelum tidur. Menyikat gigi dua kali sehari wajib 

dilakukan karena jutaan bakteri yang hidup di mulut bisa merusak gigi jika tidak 

menyikat gigi setelah makan, khususnya dimalam hari sebelum tidur.  Makin  lama 

menyikat gigi secara teratur maka akan makin mengurangi jumlah debris dan makin 

menurunkan jumlah gigi karies (Suryani, 2018). 

Timbulnya masalah kesehatan gigi dan mulut pada seseorang salah satu 

faktor penyebabnya kurangnya pengetahuan tentang kebersihan gigi dan mulut. 

Pengetahuan dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor external. Faktor internal 

terdiri dari usia dan jenis kelamin. Faktor external terdiri dari pekerjaan, sumber 
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informasi, pengalaman, sosial budaya, dan lingkungan. Faktor-faktor inilah yang 

mempengaruhi pengetahuan seseorang. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan yaitu: faktor internal, faktor eksternal, dan faktor pendekatan belajar. 

(Syah, M. 2007.). Pengetahuan adalah hasil dari tahu, dan ini jadi setelah orang 

melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraaan terjadi melalui 

panca indra manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan 

raba. Sebagian besar pengetahuan manusia di peroleh mata dan telinga. Pengetahuan 

atau ranah kongnitif merupakan domain yang sanggat penting dalam membentuk 

suatu tindakan seseorang (Notoadmodjo, 2012) 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu masalah kesehatan 

masyarakat yang memerlukan penanganan secara komprehensif karena dampaknya 

sangat luas sehingga perlu penanganan segera sebelum terlambat, kebiasaan 

menggosok gigi merupakan hal terpenting, berdasarkan data waktu menyikat gigi 

menunjukkan bahwa perilaku pelihara diri masyarakat Indonesia dalam kesehatan 

mulut masih sangat rendah. (Riskesdas, 2018). Ditunjukkan oleh  data  bahwa 91,1% 

penduduk Indonesia sudah menyikat gigi, namun hanya 7,3% yang berperilaku 

benar dalam menyikat gigi (Sari, 2014). Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian 

dari Kesehatan tubuh secara keseluruhan. Kesehatan gigi dan mulut dapat 

merefleksikan kesehatan tubuh secara keseluruhan termasuk jika terjadi kekurangan 

nutrisi dan gejala penyakit lain di tubuh. Gangguan pada kesehatan gigi dan mulut 

dapat berdampak negative pada kehidupan sehari-hari di antaranya menurunnya 

kesehatan secara umum, menurunkan tingkat kepercayaan diri, dan mengganggu 

performa dan kehadiran di sekolah atau tempat kerja.(Pusdatin, 2019). 

Hasil riset kesehatan dasar (riskesdas) tahun 2018 menunjukkan kondisi 

kebersihan gigi dan mulut masyarakat Indonesia cenderung tidak baik. Hasil survei 

kesehatan, 6,7% penduduk Indonesia mengakui mengalami masalah kebersihan gigi 

dan mulut. Jumlah itu masih jauh dari target Badan Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO) yang menginginkan 50% anak usia 10-14 tahun mengerti tentang kebersihan 

gigi dan mulutnya. Adapun juga hasil riskesdas masalah kebersihan gigi dan 

mulutnya di daerah Jawa Timur yaitu 7,1% dan untuk umur 10-14 tahun yaitu 

sekitar 5,9%. 

Peranan rongga mulut sangat besar bagi kesehatan dan kesejahteraan 

manusia. Secara umum, seseorang dikatakan sehat bukan hanya tubuhnya yang 

sehat melainkan juga sehat rongga mulut dan giginya. Oleh karena itu, kesehatan 

gigi dan mulut sangat berperan dalam menunjang kesehatan tubuh seseorang 

(Gultom, 2009 dalam Nagauleng, 2018). 

Berbagai cara Tindakan kebersihan gigi dan mulut, salah satunya adalah 

dengan menyikat gigi. Meskipun telah dikatakan bahwa sikat gigi adalah alat 

mekanis yang paling efektif untuk membersihkan plak, namun masih terdapat 

keraguan tentang bentuk sikat gigi, frekuensi, lamanya menyikat gigi dan metode 

yang paling baik untuk anak sekolah dasar (Susanti 2011). Frekuensi menyikat gigi 

maksimal tiga kali sehari yaitu setelah makan pagi, makan siang dan sebelum tidur 

malam, atau minimal dua kali sehari yaitu setelah makan pagi dan sebelum tidur 
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malam (PDGI, 2011). Walaupun kita menyikat gigi dua kali sehari, namun Sebagian 

besar orang tetap memiliki plak dalam mulutnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

metode pembersihan yang dilakukan belum tepat (Pratiwi, 2007). 

Cara menyikat gigi yang dianjurkan oleh Departemen Kesehatan Direktorat 

Kesehatan gigi yaitu menyikat gigi dengan Gerakan pendek – pendek dimana sikat 

gigi ditempatkan dengan sudut 45  ْ ◌ terhadap sumbu Panjang gigi dengan ujung 

serat sikat pada tepi gusi. Dengan demikian saku gusi dapat dibersihkan dan tepi 

gusi dapat dipijat. Sikat digerak – Gerakan dengan Gerakan kecil kedepan dan 

kebelakang selama kurang lebih sepuluh kali tiap daerah yang meliputi dua atau 

tiga gigi. Menyikat permukaan gigi yang menghadap pipi dan bibir tangkai 

dipegang dalam kedudukan horizontal dan sejajar dengan lekung gigi. Untuk 

permukaan lidah dan langit – langit gigi belakang agak menyudut, pada gigi depan 

sikat dipegang vertical. Metode manapun yang dipakai dari sekian banyak metode 

yang diajarkan yang paling penting adalah mengusahakan agar smua permukaan 

gigi selalu bebas dari plak gigi (Panjaitan,dkk., 2010). 

Salah satu penyebab terjadi nya karies gigi pada seseorang akibat kebiasaan 

mengonsumsi makanan yang manis, lengket, rasa malas, kesalahan cara menyikat 

gigi dan jarang memeriksakan kesehatan gigi setiap 6 bulan sekali juga dapat 

menyebabkan karies gigi (Dasar dkk, 2019). Makanan manis dan lengket yang 

dengan mudah bisa menempel pada gigi seperti permen atau coklat. Mengingat 

pentingnya fungsi gigi maka sejak dini kesehatan gigi anak-anak perlu diperhatikan 

dan tidak lepas dari pengawasan orang tua. Jika tidak segera ditangani, karies gigi 

dapat merusak gigi dan kemungkinan menyebar ke gigi sebelahnya, menyebabkan 

rasa nyeri, serta dapat menghambat proses tumbuh kembang anak (Fathikin dkk., 

2012 dalam Salsabila dkk., 2021). 

Berdasarkan hasil pemeriksaan awal pada kebersihan gigi dan mulut pada 10 

siswa SMP Ulul Albab Sepanjang Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo didapatkan 

hasil Debris Indeksnya (1,33) termasuk kriteria Sedang. Maka masalah dalam 

penelitian ini adalah rata-rata Debris Indeks kategori sedang (1,33) pada siswa kelas 7 

SMP Ulul Albab Sepanjang Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo.  

 

METODE 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam karya tulis ini adalah deskriptif yaitu 

untuk mendeskripsikan atau menguraikan suatu kejadian di dalam masyarakat 

dengan pendekatan cross sectional yaitu pengamatan sesaat atau dalam periode 

tertentu dan setiap subjek studi hanya dilakukan satu kali pengamatan penelitian 

(Notoatmodjo, 2010). Sasaran penelitian ini yang diambil adalah siswa Kelas 7 SMP 

Ulul Albab Sepanjang Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo, sebanyak 35 orang. 

Lokasi penelitian dilaksanakan di SMP Ulul Albab Sepanjang Kecamatan Taman 

Kabupaten Sidoarjo.  

Penelitian dilaksanakan dari bulan Desember 2022 sampai Februari 2023. Metode 

pengumpulan data menggunakan kuisioner. Data dilakukan secara deskriptif yaitu 

dengan melihat persentase data yang terkumpul dan disajikan dalam bentuk tabel 
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frekuensi, persentase data yang diperoleh untuk tiap-tiap ketegori dan disertai 

penjelasan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas 7 SMP Ulul Albab Sepanjang 

Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo yang berjumlah 35 orang. Penelitian ini 

dilakukan di SMP Ulul Albab Sepanjang Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo. 

Lokasi ini juga mudah dan dijangkau karena lokasinya yang terletak di 

perkampungan Jl. Bebekan Masjid No.1 -2, Bebekan, Kec. Taman, Kabupaten 

Sidoarjo, Jawa Timur 61257 sehingga memudahkan untuk mengumpulkan siswa 

kelas 7 SMP Ulul Albab Sepanjang Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo.  

 

Hasil Pengumpulan Data dan Analisis Data 

Hasil pengumpulan data dan analisis data berdasarkan hasil pengisian kuisioner 

pada tanggal 23 Februari 2023 didapatkan jawaban responden yang disajikan dalam 

bentuk tabel, maka diperoleh hasil sebagai berikut :  
Tabel 5.1 Distribusi frekuensi cara menyikat pengetahuan tentang gigi 

No Pernyataan Siswa 

Benar Salah 

 %  % 

1. Pengertian cara menyikat gigi bagian depan  15 42 20 58 

2. Pengertian cara menyikat gigi bagian  

pengunyahan  

17 48 18 52 

3. Pengertian cara menyikat gigi bagian menghadap 

ke langit-langit 

5 14 30 86 

4. Pengertian cara menyikat gigi bagian menghadap 

ke lidah 

15 14 20 58 

5. Apakah lidah perlu dibersihkan  30 86 5 14 

6. Pengertian cara membersihkan kotoran pada 

bagian lidah 

10 28 25 72 

7. Pengertian cara menyikat gigi pada bagian 

pengunyahan 

7 20 28 80 

Jumlah Total 99 252 146 420 

Rata-rata  36  60 

Kriteria Pengetahuan Kurang 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukan bahwa sebagian besar siswa kelas 7 SMP Ulul 

Albab Sepanjang Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo menjawab dengan tepat. 

Gambaran pengetahuan cara menyikat gigi yang benar pada siswa kelas 7 SMP Ulul 

Albab Sepanjang Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo  tentang cara menyikat gigi 

dalam kategori cukup. 
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Tabel 2 Distribusi frekuensi pengetahuan tentang waktu menyikat gigi yang tepat 

 

No Pernyataan Siswa 

Benar Salah 

 %  % 

1. Berapa kali menggosok gigi dalam 

sehari 

20 57 15 43 

2. Kapan waktu yang tepat ketika 

menggosok gigi  

5 14 30 21 

3. Berapa lama waktu yang benar 

untuk menggosok gigi 

10 28 25 72 

Jumlah total 35 99 70 136 

Rata-rata  33  45,3 

Kriteria Pengetahuan Kurang 

 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukan bahwa sebagian besar siswa kelas 7 SMP Ulul 

Albab Sepanjang Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo menjawab kurang tepat. 

Gambaran pengetahuan cara menyikat gigi yang benar pada siswa kelas 7 SMP Ulul 

Albab Sepanjang Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo tentang waktu menyikat 

gigi yang tepat dalam kategori kurang. 
Tabel 3 Distribusi frekuensi pengetahuan tentang pemilihan sikat gigi 

 

No Pernyataan Siswa 

Benar Salah 

 %  % 

1. Syarat sikat gigi yang baik  15 43 20 57 

2. Bulu sikat gigi yang baik 20 57 15 43 

3. Mengapa tidak boleh 

menggunakan bulu sikat 

gigi yang kasar 

21 60 14 40 

4. Berapa lama waktu untuk 

mengganti sikat gigi 

25 71 10 28 

5. Cara menyimpan sikat gigi 

yang memiliki penutup 

30 86 5 14 

Jumlah total 111 317 64 182 

Rata-rata  63,4  36,4 

Kriteria Pengetahuan Cukup 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukan bahwa sebagian besar siswa kelas 7 SMP Ulul 

Albab Sepanjang Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo. menjawab cukup tepat. 

Gambaran pengetahuan cara menyikat gigi yang benar pada siswa kelas 7 SMP Ulul 

Albab Sepanjang Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo tentang pemeliharaan sikat 

gigi dalam kategori cukup. 
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Tabel 4 Distribusi frekuensi pengetahuan tentang penggunaan pasta gigi 

N

o 

Pernyataan Siswa 

Benar Salah 

 %  % 

1. 
Pasta gigi seperti apa yang baik digunakan 

untuk menggosok gigi 

0 0 35 100 

2. 
Berapa banyak pasta gigi yang anda 

gunakan saat menggosok gigi   

25 71 10 29 

3. Fungsi dari pasta gigi 27 77 33 23 

Jumlah Total 52 148 78 152 

Rata-rata  49,3  50,6 

Kriteria Pengetahuan Kurang 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukan bahwa sebagian besar siswa kelas 7 SMP Ulul 

Albab Sepanjang Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo menjawab kurang tepat. 

Gambaran pengetahuan cara menyikat gigi yang benar pada siswa kelas 7 SMP Ulul 

Albab Sepanjang Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo tentang penggunaan pasta 

gigi. Namun, pada pertanyaan pasta gigi yang digunakan anak usia 13-15 tahun saat 

menyikat gigi, waktu mengganti sikat gigi dan menyimpan sikat gigi yang memiliki 

penutup merupakan pertanyaan pada indikator dari pemilihan pasta dan sikat gigi, 

jawaban responden yang benar masih dengan presentase kurang. Dari hal tersebut 

dapat dikategorikan buruk atau responden masih kurang pengetahuan tentang 

penggunaan sikat gigi. 
 

Tabel 5 Rekapitulasi Pengetahuan Cara Menyikat Gigi yang Benar Pada Siswa kelas 7 

SMP Ulul Albab Sepanjang Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo 

No Indikator Pertanyaan Rata-Rata 

Benar  

Rata-Rata 

Salah 

Kategori 

1 Pengetahuan tentang 

cara menyikat gigi 

36 60 Kurang 

2 Pengetahuan waktu 

menyikat gigi yang 

tepat 

33 45,3 Kurang 

3 Pengetahuan tentang 

pemilihan sikat gigi 

63,4 36,4 Cukup 

4 Pengetahuan tentang 

penggunaan pasta gigi 

49,3 50,6 Kurang 

Total 181 192 Kurang 

Rata-Rata 45 48 

Berdasarkan tabel 5 bisa disimpulkan bahwa Gambaran pengetahuan cara 

menyikat gigi yang benar pada siswa kelas 7 SMP Ulul Albab Sepanjang Kecamatan 

Taman Kabupaten Sidaorjo dalam kategori kurang (45%). 
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PEMBAHASAN 

Pengetahuan siswa kelas 7 SMP Ulul Albab Sepanjang Kecamatan Taman 

Kabupaten Sidoarjo Tentang Cara Menyikat Gigi  

 Berdasarkan hasil analisis data pengetahuan siswa kelas 7 SMP Ulul Albab 

Sepanjang Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo tentang pengetahuan cara 

menyikat gigi termasuk dalam kategori kurang. Dikarenakan sebagian besar siswa 

dalam menjawab cara menyikat gigi  pada bagian depan, cara menyikat gigi bagian 

langit-langit dan cara menyikat gigi yang menghadap ke lidah masih belum 

memahami dan salah.  

          Hal ini sesuai dengan penelitian Sistiani (2019), menyatakan bahwa 

mayoritas responden mempunyai kebiasaan menggosok gigi kurang baik dengan 

presentase tinggi sedangkan responden yang mempunyai kebiasaan menggosok gigi 

dengan baik dengan presentase rendah.  

         Tujuan  dari  menyikat  gigi  adalah  untuk  membersihkan  gigi  dari  sisa  

makanan yang  melekat  pada  permukaan  gigi,  teteapi  jika  menyikat  gigi  dengan  

cara yang kurang gtepat akan merusak permukaan gigi. Menyikat gigi dengan cara 

yang salah dapat mengakibatkan abrasi gigi dikarenakan tekanan pada saat menyikat 

gigi yang terlalu  kuat  dapat  menyebabkan  kerusakan  gigi  secara  mekanis  atau  

hilangnya lapisan email yang dapat menyebabkan gigi menjadi sensitif (Nugroho et 

al., 2019) Hal ini disebabkan karena responden mengabaikan tindakan kebersihan 

gigi dan mulut seperti tidak sikat gigi dan berkumur-kumur setelah mengkonsumsi 

makanan akibatnya sisa makanan masih melekat sehingga dapat mempengaruhi 

pertumbuhan plak. 

Dalam menggosok gigi, teknik apapun yang dipergunakan, yang harus 

diperhatikan adalah cara menyikat gigi tersebut jangan sampai merusak struktur 

gigi. Karena kebanyakan di lingkungan masyarakat banyak yang salah dalam 

melakukan penyikatan terhadap gigi sehingga mengakibatkan gigi banyak yang 

rusak (Salamah, 2020). Faktor yang mempengaruhi suatu pengetahuan bersifat 

internal maupun eksternal. Menurut (Notoatmodjo 2012), mengatakan bahwa faktor 

internal yaitu, karateristik orang yang bersangkutan atau bawaan dan faktor 

eksternal yakni, lingkungan yang meliputi lingkungan budaya, ekonomi, politik, dan 

sebagainya. Faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang terhadap kesehatan 

gigi paling dominan faktor eksternal. Adanya sisa makanan yang menempel pada 

gigi dapat berpengaruh pada kebersihan gigi dan mulutnya.  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian dengan teori 

L.Green masih belum sesuai. Hal ini dikarenakan gambar pengetahuan cara 

menyikat gigi yang benar pada siswa kelas 7 SMP ulul albab sepanjang kecamatan 

taman kabupaten sidoarjo tentang cara menyikat gigi yang benar termasuk dalam 

kategori kurang dan masih dalam tingkatan pertama yaitu tahu. 
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Pengetahuan siswa kelas 7 SMP Ulul Albab Sepanjang Kecamatan Taman 

Kabupaten Sidoarjo Tentang Waktu Yang Tepat Menyikat Gigi 

Berdasarkan hasil analisis data pengetahuan siswa kelas 7 SMP Ulul Albab 

Sepanjang Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo termasuk dalam kategori kurang. 

Hal ini bisa disebabkan  pengetahuan siswa yang kurang tentang waktu yang tepat 

menyikat gigi bisa dipengaruhi oleh faktor internal yaitu faktor bawaan diri sendiri 

dan diperkuat dari pengetahuan siswa itu sendiri. Apabila siswa memiliki 

pengetahuan yang baik dan mampu untuk memahami dalam menyikat gigi yang 

baik dan benar sehingga tidak ada pengetahuan siswa yang masih dalam katagori 

kurang.Rata-rata jawaban pertanyaan tentang waktu yang tepat menyikat gigi 

dengan presentase tinggi yaitu pada pertanyaan berapa kali menyikat gigi dalam 

sehari. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa responden mengetahui bahwa 

menyikat gigi harusnya 2x sehari. 

 Hal ini sesuai dengan pendapat (Notoatmodjo 2012) menyatakan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi perilaku ada tiga faktor yaitu faktor predisposisi 

(predisposing factors) ini dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap masyarakat 

terhadap kesehatan, faktor pendukung ini mencakup ketersediaan sarana dan 

prasarana atau fasilitas pelayanan kesehatan, faktor pendorong (reinforcing factors) 

ini meliputi faktor sikap dan perilaku para tokoh masyarakat, tokoh agama, sikap 

dan perilaku para petugas termasuk petugas kesehatan. Ketiga faktor tersebut 

mempengaruhi pengetahuan menyikat gigi siswa kelas 7 SMP Ulul Albab Sepanjang 

Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo. Penelitian ini sejalan dengan  hasil  penelitian 

Ruminem  dkk.,  (2019)yang  menyatakan  bahwa  responden sudah mengetahui  

frekuensi  menyikat  gigi,  namun  responden  belum  mengetahui durasi   menyikat   

gigi.   Hal   ini   dapat   disebabkan   kurangnya   pengetahuan   dan pengawasan  

orang  tua  terhadap  frekuensi  dan  durasi  menyikat  gigi  anak.  

 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian dengan teori 

L.Green masih belum sesuai. Hal ini dikarenakan gambar pengetahuan cara 

menyikat gigi yang benar pada siswa kelas 7 SMP ulul albab sepanjang kecamatan 

taman kabupaten sidoarjo tentang waktu yang tepat menyikat gigi termasuk dalam 

kategori kurang dan masih dalam tingkatan pertama yaitu tahu, sehingga debris 

indek siswa masih dalam ketegiri kurang. 

 

Pengetahuan siswa kelas 7 SMP Ulul Albab Sepanjang Kecamatan Taman 

Kabupaten Sidoarjo Tentang Pemilihan Sikat Gigi 

Berdasarkan hasil analisis data pengetahuan siswa kelas 7 SMP Ulul Albab 

Sepanjang Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo tentang pemilihan sikat gigi 

termasuk dalam kategori cukup. Karena sebagian responden menjawab dengan 

benar tentang pemilihan sikat gigi dengan presentase tinggi yaitu pada pertanyaan 

bagaimana cara menyimpan sikat gigi. Namun, pada pertanyaan syarat sikat gigi 

yang baik, jawaban responden yang benar masih dengan presentase rendah. Dari hal 

tersebut dapat dikategorikan buruk atau responden masih kurang pengetahuan 

tentang syarat sikat gigi yang baik.  
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Sikat  gigi  adalah  salah  satu  alat yang  digunakan  untuk  membersihkan  gigi  

dan mulut.  Bagian  dari  sikat  gigi  yang  berperan  penting  dalam  fungsinya  

adalah  bulu sikat  gigi.  Bulu  sikat  gigi  yang  lembut  memiliki  fleksibilitas  yang  

tinggi  sehingga dapat  menjangkau  sela-sela  antar  gigi,  sulkus  gingiva  dan  tidak  

menimbulkan peradangan pada gusi (Priyambodo & Musdalifa, 2019).Hasil 

penelitian ini sejalan  dengan penelitian Ria (2019)yang menyatakan bahwa 

responden sudah mengetahui tentang pemilihan sikat gigi yangbaik. Sikat gigi yang 

baik dapat membantu menjangkau dan membersihkan seluruh permukaan gigi. 

Menurut Hidayat dan Dahliana (2021) berdasarkan cara menggerakkannya 

terdapat 2 jenis sikat gigi yaitu sikat gigi konvensional dan sikat gigi elektrik yang 

terdiri dari kepala, bulu, dan tangkai sikat gigi. Dan sikat gigi elektrik memiliki 

keunggulan untuk menyikat seluruh permukaan dengan adanya getaran tinggi 

sehingga meningkatkan kebersihan gigi dan mulut (Anggranita et al., 2021).  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian dengan teori 

L.Green masih belum sesuai. Hal ini dikarenakan gambar pengetahuan cara 

menyikat gigi yang benar pada siswa kelas 7 SMP ulul albab sepanjang kecamatan 

taman kabupaten sidoarjo tentang pemilihan sikat gigi termasuk dalam kategori 

cukup dan masih dalam tingkatan pertama yaitu memahami. 

 

Pengetahuan siswa kelas 7 SMP Ulul Albab Sepanjang Kecamatan Taman 

Kabupaten Sidoarjo Tentang Penggunaan Pasta Gigi yang baik 

Berdasarkan hasil analisis data pengetahuan siswa kelas 7 SMP Ulul Albab 

Sepanjang Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo tentang penggunaan pasta gigi 

yang baik termasuk dalam kategori kurang. Karena sebagian besar responden dalam 

menjawab dengan benar tentang penggunaan pasta gigi yang baik dengan presentase 

tinggi yaitu pada pertanyaan apa fungsi dari pasta gigi. Dari hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa responden mengetahui tentang apa fungsi dari pasta gigi. 

Namun, pada pertanyaan pasta gigi apa yang baik digunakan untuk menggosok 

gigi, jawaban responden yang benar masih dengan presentase rendah. Dari hal 

tersebut dapat dikategorikan buruk atau responden masih kurang pengetahuan 

tentang pasta gigi apa yang baik digunakan untuk menggosok gigi. 

 Menurut hasil pengamatan Santi & Khamimah (2019)menemukan beberapa 

anak yang  menyikat  gigi  kurangtepat  seperti  takaran  pasta  gigi  yang  berlebihan  

yaitu pemakaian pasta gigi sampai penuh satu kepala sikat gigi dan menyikat gigi 

dengan keras  sampai  berdarah  saat  berkumur.  Kurangnya  pengetahuan  anak  

tentang  pasta gigi  terutama  penggunaan  pasta  gigi  dapat  disebabkan  oleh  

kurangnya  informasi yang diterima.Penggunaan pasta gigi dengan fluoride sangat 

membantu menjaga kesehatan dan kebersihan  rongga  mulut  anak,  juga  dapat  

mencegah  terjadinya  karies.  Tetapi,  jika digunakan  dalam  jumlah  atau  kadar  

yang  berlebihan  maka  dapat  menyebabkan terjadinya fluorosis pada gigi anak 

(June, 2018). 

 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian dengan 

teori L.Green masih belum sesuai. Hal ini dikarenakan gambar pengetahuan cara 
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menyikat gigi yang benar pada siswa kelas 7 SMP ulul albab sepanjang kecamatan 

taman kabupaten sidoarjo tentang penggunaan pasta gigi yang baik termasuk dalam 

kategori kurang dan masih dalam tingkatan pertama yaitu tahu. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan penelitian Gambaran Pengetahuan Cara Menyikat Gigi Yang Benar 

Pada Siswa Kelas 7 SMP Ulul Albab Sepanjang Kecamatan Taman Kabupaten 

Sidoarjo dapat disimpulkan bahwa: 1) Pengetahuan siswa kelas 7 SMP Ulul Albab 

Sepanjang Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo tentang cara menyikat gigi 

termasuk dalam kategori kurang. 2) Pengetahuan siswa kelas 7 SMP Ulul Albab 

Sepanjang Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo tentang waktu menyikat gigi yang 

tepat dalam kategori kurang. 3) Pengetahuan siswa kelas 7 SMP Ulul Albab 

Sepanjang Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo tentang pemilihan sikat gigi dalam 

kategori cukup. 4) Pengetahuan siswa kelas 7 SMP Ulul Albab Sepanjang Kecamatan 

Taman Kabupaten Sidoarjo tentang penggunaan pasta gigi dalam kategori kurang. 
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